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Abstract: Breastfeeding (s a natural process, but in reality not all mothers can
breastfeed their babies with the right technique. Lactation failure caused by
improper breastfeeding techniques can have a negative impact on both mother and
baby. Research objective: to analyze the effect of breastfeeding technique
education on the success of lactation. Research Methodss: This research is a quasi-
experimental research with one group pretest and posttest design. Sampling was
done by consecutive sampling. Results: The results showed that there was an effect
of education on breastfeeding techniques and after being given education on the
success of lactation in postpartum mothers (p <0.05). Conclusion: Midwives as the
spearhead of maternal and child health are expected to support successful lactation
by providing education about good and correct breastfeeding techniques to
mothers, especially in the first weeks postpartum.
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Abstrak: Menyusui adalah suatu proses yang alamiah, namun kenyataanya tidak
semua ibu dapat menyusut bayinya dengan teknik yang benar Kegagalan laktasi
yang disebabkan teknik menyusui yang tidak tepat dapat berdampak buruk pada
ibu dan bayt. Tujuan Penelitian: menganalisis pengaruh edukasi teknik menyusuti
terhadap keberhasilan laktasi. Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan

penelitian quasi eksperimen dengan dengan one group pretest dan posttest
design. Pengambilan sampel dilakukan secara consecutive sampling. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh edukasi teknik menyusui dan setelah
diberikan edukasi terhadap keberhasilan laktasi pada ibu postpartum (p<0,05).
Simpulan: Bidan sebagai ujung tombak kesehatan ibu dan anak diharapkan dapat
mendukung keberhasilan laktasi dengan memberikan edukasi tentang teknik
menyusui yang baik dan benar pada ibu terutama di minggu- minggu pertama
postpartum.
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A. LATAR BELAKANG

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi esensial bagi bayi yang yang mudah dicerna melalut proses
laktasi. Komponen-komponen yang terkandung dalam ASI berperan penting dalam menjaga daya
tahan tubuh bayi, sedangkan nutrist dalam ASI mencakup hampir 200 unsur zat makanan termasuk
lemak, protein, hidrat arang, vitamin, dan mineral dalam jumlah yang proporsional serta
mengandung growth factor yang berguna untuk perkembangan dan bertumbuhan bayi. Dengan
demikian ASI adalah makanan terbaik bagi bayi sehingga bayi baru lahir harus diberikan ASI
utamanya ASI sampai 6 bulan pertama tanpa makanan tambahan lainnya (Kusumawati, 2022).

Pemberian ASI eksklusif dapat mengurangi kesakitan dan kematian bayi. Bayi yang tidak
mendapatkan ASI mempunyat ristko kematian akibat diare lebih besar dibandingkan dengan bayi
yang mendapat AS| eksklusif. Kematian akibat diare dan pneumonia dapat dikurangi sebesar
sepertiga jika bayi diberikan ASI secara eksklusif. Selain itu pemberian ASI eksklusif dapat memenuht
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kebutuhan energi dan nutrisi sehingga bayi dapat tumbuh dan berkembang optimal. Menyusui juga
memberikan manfaat untuk ibu diantaranya menyusui dapat menjadi kontrasepsi alami,
menurunkan risiko kanker ovarium dan payudara serta terjalinnya ikatan batin antara ibu dan anak
(Sherwood, 2019).

Menyusui merupakan proses alamiah, hampir semua ibu dapat menyusuibayinya tanpa bantuan
dari orang lain, namun kenyataanya tidak semua ibu dapat menyusui dengan teknik yang benar Cara
menyusui yang benar perlu diajarkan pada setiap ibu, karena menyusui bukan suatu hal yang Reflektif
atau /nstingitif. tetapi merupakan suatu proses. Proses belajar menyusui yang baik bukan hanya
untuk tbu yang baru pertama kali melahirkan, tetapi juga untuk ibu yang pernah menyusut bayinya.
Teknik menyusui yang benar merupakan cara memberikan ASI kepada bayt dengan perlekatan dan
posisi ibu dan bayt dengan benar. Untuk mencapai keberhasilan menyusut diperlukan pengetahuan
mengenai teknik-teknik menyusui yang benar (Pasiak et al., 2019).

Ketidaktahuan ibu tentang teknik menyusui yang benar seringkali menyebabkan kegagalan
dalam proses laktasi. Kegagalan dalam proses menyusui sering disebabkan oleh karena timbulnya
beberapa masalah. Masalah yang paling sering terjadi pada ibu yang menyusui adalah puting susu
yang lecet, yaitu sekitar 57% ibu menyusui mengalami puting susu lecet, nyeri dan payudara bengkak
yang dikarenakan kesalahan dalam menyusut. Keadaan ini biasanya terjadi karena posist bayi yang
salah saat disusui atau cara menyusui yang salah. Bayt hanya menghisap pada puting karena
sebagian besar areola tidak masuk ke dalam mulut bayi (Fitri Kalimatus, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah Rahmawati, sebanyak 51,7% ibu
menyusuti salah dalam melakukan teknik menyusui. Langkah-langkah dalam teknik menyusut yang
memiliki nilat paling tinggi adalah pada saat ibu mengarahkan bayi ke dada tbu dan memasukkan
puting dan areola yaitu sebanyak (89,7%) sedangkan langkah yang memiliki nilai paling rendah
dalam teknik menyusut adalah pada saat mencuci tangan, cara ibu memegang bayi, mendekatkan
tubuh bayi hingga perut, dan tanda bayi menghisap dengan benar (Rahmawati, 2017). Kegagalan
laktasi yang disebabkan kesalahan dalam teknik menyusut akan berdampak pada tbu dan bayinya.
Dampak pada ibu antara lain, ibu dapat mengalami mastitis, bendungan ASI, ibu menjadi enggan
untuk menyusut bayinya, pemberian ASI menjadi tidak lancar, dan produksi ASI berkurang. Hal
tersebut berdampak pada bayi yang menyebabkan bayi akan kekurangan nutrist dan meningkatkan
resiko bayi terhadap penyakit yang pada akhirnya menyebabkan kematian bayt khususnya bayt baru
lahir (BBL) (Suparyanto & Rosad 2020).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian quast eksperimen dengan dengan one group pretest dan
posttest design. Populast pada penelitian int adalah semua ibu postpartum yang datang ke Praktik
Mandiri Bidan Husniyati dan Nurachmi Kota Palembang. Sampel pada penelitian int adalah sebagian
ibu postpartum yang datang ke Praktik Mandirt Bidan Husniyati dan Nurachmi Kota Palembang.
Pengambilan sampel dilakukan secara consecutive sampling, dimana pemilihan sampel dilakukan
dengan memilih semua individu yang ditemut dan memenuht kriteria inklusi sampat jumlah sampel
yang diinginkan oleh peneliti terpenuhi. Kriteria Inklusi pada penelitian int yaitu ibu postpartum
yang menyusui bayinya, ibu melahirkan normal, dan bersedia menjadi responden. Sedangkan kriteria
eksklusi pada penelitian int yaitu Ibu yang memiliki masalah pada payudara yaitu puting datar atau
tenggelam dan bayi yang mengalami kelainan kongenital. Instrumen untuk menilai keberhasilan
laktasi pada penelitian ini menggunakan Skor LATCH. Skor LATCH terdiri atas 5 indikator laktasi
dengan skor 0-10. Analisis data pada penelitian ini meliputi analisis univariat dan bivariat. Uji statistik
yang digunakan adalah Uji T berpasangan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan pretest sebelum
diberikan edukasi teknik menyusui untuk menilai keberhasilan laktasi, selanjutnya perlakuan
diberikan dalam bentuk edukasi teknik menyusui dan setelah diberikan perlakuan maka penelitt
melakukan posttest untuk menilai keberhasilan laktasi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian telah dilakukan terhadap 45 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Kelompok
pada penelitian int merupakan kelompok yang diberikan edukasi teknik menyusut.
1. Gambaran Karakteristik Responden melalui Analisis Univariat

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Responden (n=45) Frekuensi %

Usia

20-35 tahun 38 84.4
> 35 tahun 7 15.6
Paritas

Primipara 23 511
Multipara 22 48.9
Pendidikan

SMA 24 53.3
Perguruan Tinggi 21 46.7

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden berusia 20-35 tahun yaitu sebanyak 38
responden (84.4%), sebagian besar responden merupakan primipara yaitu sebanyak 23 responden
(51.1%), dan sebagian besar responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 24 responden (53.3%).
Air susu ibu (ASI) memberikan banyak manfaat bagi ibu maupun bayinya. Pemberian ASI eksklusif
sangat diperlukan sampat bayi berusia 6 bulan. Bayi yang diberikan ASI eksklusif akan menurunkan
risiko kematian yang dikarenakan diare sebesar 3,9 kalt dan menurunkan infeksi saluran pernapasan
akut (ISPA) sebesar 2,4 kali. Banyak faktor yang berpengaruh terhadap pemberian ASI, salah satuya
usia ibu, paritas, dan pendidikan ibu (Winingsih & Yanuarti, 2023). Tabel 1 menggambarkan usia ibu
postpartum pada penelitian int sebanyak 38 (84.4%) responden berusia 20-35 tahun, dan sebanyak
7 (14.6%) responden berusia lebih dari 35 tahun. Usia merupakan variabel yang digunakan sebagat
ukuran mutlak indikator fisiologis dengan kata lain pengunaan fasilitas pelayanan kesehatan akan
berhubungan dengan umur, dimana yang semakin tua mempunyi karakteristik fisiologis dengan
tanggung jawab sendiri (Rosidi, 2019). Tabel 1 menggambarkan paritas pada penelitian ini, yaitu
sebanyak 23 (51.1%) responden merupakan primipara, dan sebanyak 22 (48,9%) responden
merupakan multipara. Paritas adalah jumlah anak hidup yang dimiliki ibu.

Seseorang yang berparitas lebih dari satu cenderung lebih baik dalam pemberian ASI karena ia
sudah mempunyai pengalaman pada anak-anaknya sebelumnya. Pengalaman menyusui sebelumnya
tersebut juga mempengaruhi sikap ibu dalam memberikan ASI terutama dalam menghadapt
masalah-masalah saat menyusu (Gustirini, 2021; Wijayati, 2022). Pendidikan dapat mempengaruhi
proses penerimaan informasi yang diberikan tenaga kesehatan, semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang makin mudah menerima informasi, sehingga makin baik pengetahuannya, akan tetapi
seseorang yang berpendidikan rendah belum tentu berpengetahuan rendah. Pengetahuan tidak
hanya diperoleh dari pendidikan formal akan tetapi juga bias diperoleh melalui pendidikan non
formal, seperti pengalaman pribadi, media, lingkungan dan penyuluhan kesehatan (Zhang et al,
2013).
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2. Gambaran Tingkat Keberhasilan Laktasi Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Teknik
Menyusui

Tabel 2. Gambaran Tingkat keberhasilan laktasi sebelum dan sesudah diberikan Edukasi Teknik Menyusut

Setelah diberikan
Edukasi Teknik Menyusui

Tingkat Keberhasilan Laktasi Sebelum diberikan Edukasi Teknik Menyusui

Frekuensi % Frekuensi %
Baik 5 11.1 39 86.7
Cukup 38 84.4 6 13.3
Kurang 2 4.5 0 0
Jumlah 45 100 45 100

Tabel 2 menunjukkan gambaran tingkat keberhasilan laktasi sebelum dan sesudah diberikan
teknik edukasi. Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa sebelum diberikan edukasi tentang teknik
menyusui, tingkat keberhasilan laktasi sebagian besar responden berada dalam kategori cukup yaitu
sebanyak 38 responden (84.4%), dan masih terdapat responden yang berada pada kategori kurang
dalam keberhasilan laktast yaitu sebanyak 2 responden (4.5%). Setelah diberikan edukasi tentang
teknik menyusui, dapat terlihat bahwa tingkat keberhasilan laktasi sebagian besar responden berada
pada kategori baik, yaitu 39 responden (86,7%) dan tidak ada tingkat keberhasilan responden yang
berada dalam kategori kurang (0%) setelah ibu diberikan edukasi tentang teknik menyusut. Tabel 2
menunjukkan terjadi peningkatan keberhasilan laktasi setelah ibu diberikan edukasi teknik menyusut.
Keberhasilan menyusut merupakan kemampuan ibu untuk memberikan ASI saja pada bayi dengan
melakukan teknik menyusut yang benar, yaitu posisi menyusui, dan pelekatan mulut bayi pada
payudara ibu. Keberhasilan dalam menyusut diperlukan teknik-teknik menyusut yang benar. Teknik
menyusui yang benar adalah cara ibu memberikan ASI kepada bayi dengan pelekatan dan posisi
yang baik dan benar. Teknik menyusui merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh dalam pemberian ASI (Lavender et al, 2005). Pengetahuan ibu meningkat setelah
diberikan edukasi teknik menyusui. Pengetahuan seseorang dapat meningkat disebabkan
penyerapan informasi yang baik. Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman terhadap
kesehatan, akan meningkat pula cara pandang terhadap konsep sehat dan sakit menjadi mantap
yang pada akhirnya akan mempengaruhi pandangan, cara hidup dan upaya seseorang untuk dapat
menigkatkan derajat kesehatan Pengetahuan yang baik perlahan-lahan akan membentuk perilaku
yang positif sehingga pemilihan pendidikan yang efektif diperlukan untuk mencapai tujuan yang
maksimal.

3. Pengaruh Teknik Menyusui Terhadap Keberhasilan Laktasi

Tabel 3. Pengaruh Edukasi Teknik Menyusui terhadap Keberhasilan Laktast
Edukasi Teknik Menyusui

Keberhasilan Laktasi (n=45) P Value
(Score LATCH) Pre Post (Pre-Post)
Mean 5.53 8.40
SD 1471 0.986 0.000*
SE 0.219 0.147

*Uji T-Test Paired

Tabel 3 menunjukkan rata-rata skor keberhasilan laktasi sebelum (pre) diberikan edukasti teknik
menyusui adalah 5.53 (kategori cukup) dengan standard deviasi 1,471 dan skor rata-rata skor
keberhasilan laktast sesudah (post) diberikan edukast teknik menyusui adalah 8.40 (kategori baik)
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dengan standard deviasi 0.986. Hasil uji statistik didapatkan adanya pengaruh edukasi teknik
menyusui terhadap keberhasilan laktasi dengan nilai p=0.000 (p<0.05). Laktasi merupakan
keseluruhan proses dari pembentukan/ produksi ASI sampai pengeluaran ASI. Menyusui yang tidak
adekuat dapat mengakibatkan penurunan berat badan yang signifikan dan hypernatremi, hal int
berpotensi pada kondisi mematikan yang dapat dikaitkan dengan komplikast berat. Produksi ASI
yang cukup terjadi 4 hari setelah melahirkan karena terjadinya tahap lactogenesis /. Produkst ASI
bergantung pada kerja hormon dan refleks menyusui. Selain kerja hormon, produksi ASI juga
ditentukan oleh refleks akibat isapan bayi, isapan bayi mengakibatkan terjadinya dua refleks
produkst ASI atau refleks prolaktin yang dirangsang oleh hormon prolaktin dan refleks pengeluaran
ASI ( let down refleks ) yang dipengaruht oleh hormon oksitosin (Gustirini, 2018).

Ibu menyusui memberikan air susu kepada anaknya secara langsung dari payudara ibu. Edukast
teknitk menyusui meliputi bagaimana ibu merawat payudara, posist menyusui, langkah-langkah
menyusuiyang benar, cara melepas hisapan bayi, dan menyendawakan bayi. Dampak dari kurangnya
pemahaman ibu tentang teknik menyusui yang baik dan benar antara lain puting akan nyeri bahkan
lecet, ASI tidak dapat dikeluarkan dengan sempurna sehingga payudara ibu akan mengalami
pembengkakan, suplai ASI berkurang membuat dan bayt pun tidak puas menyusu, hal ini
menyebabkan kegagalan laktast.

Penelitian int sejalan dengan penelitian Anggun Rusyantia (2017) dimana terdapat hubungan
yang signifikan antara teknik menyusut dengan keberhasilan menyusui. Hal int dikarenakan posisi
pelekatan dan posisi menyusui yang benar adalah salah satu kunct keberhasilan menyusut. Apabila
tekntk menyusut kurang baik, maka dapat menyebabkan puting lecet sehingga ibu takut untuk
menyusut (Rusyantia, 2019). Edukasi teknik menyusui adalah upaya yang dapat dilakukan oleh
tenaga kesehatan khususnya bidan dalam memberikan informasi kepada ibu tentang cara menyusui
yang baik dan benar sehingga keberhasilan pemberian ASI dapat dicapat. Keberhasilan pemberian
ASI diukur menggunakan instrument skor LATCH. Skor LATCH efektif dan efisien dalam memantau
pemberian ASI. Skor LATCH terdiri dart 5 indikator penilaian terhadap keberhasilan laktasi yang
meliputi L (latch on atau perlekatan), A (audible swallowing atau bunyi menelan), T (type or shape of
the nipple/tipe atau bentuk putting), C (comfort level atau tingkat kenyamanan ibu saat menyusut),
H (hold positioning atau posisi bayi) masing-masing dibert skor 0-1-2 dengan total skor maksimal
10 untuk kelima indikator penilaian (Rahayu et al.,, 2021).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisa Munawarah yang
menunjukkan terdapat pengaruh edukasi teknik menyusui terhadap keefektifan ibu nifas dalam
menyusui. Hal int dikarenakan semua ibu menginginkan yang terbaik untuk anaknya dan akan
berusaha sebaik mungkin untuk dapat memberikan ASI ekslusif. Upaya tersebut perlu didukung
dengan edukasi teknik menyusui yang benar guna menciptakan pengalaman dan membentuk
pemahaman dalam diri ibu bahwa untuk dapat berhasil menyusui dperlukan kemauan dan usaha
untuk belajar (Pambudi, 2010).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Keberhasilan itbu postpartum dalam menyusui sebelum diberikan edukasi teknik menyusui
berada dalam kategori cukup (84.4%) dan setelah diberikan edukasi teknik menyusui mayoritas
berada dalam kategori baik (86,7%). Terdapat pengaruh edukasi teknik menyusui terhadap
keberhasilan laktast (p<0.05). Bidan sebagat ujung tombak kesehatan ibu dan anak diharapkan dapat
mendukung keberhasilan laktasi dengan memberikan edukasi tentang teknik menyusui yang baik
dan benar pada ibu terutama di minggu- minggu pertama postpartum.
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